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MOTTO 

“Bismillah” 

(Penulis) 

“aku ingin kamu tahu, bahwa masa-masa sulit tidak berlangsung selamanya. 

Tetaplah kuat.” 

(penulis) 

“Hatiku tenang karena mengetahui bahwa apa yang melewatiku tidak akan pernah 

menjadi takdirku dan apa yang tidak ditakdirkan untukku tidak akan pernah 

melewatiku.” 

(Umar bin Khattab) 

“Ya Allah, saat aku kehilangan harapan dan rencana. Tolong ingatkan aku bahwa 

cinta-Mu jauh lebih besar daripada kekecewaanku dan rencana yang Engkau 

siapkan untuk hidupku jauh lebih baik daripada impianku. 

(Ali bin Abi Thalib) 

“Orang yang hebat adalah orang yang memiliki kemampuan menyembunyikan 

kesusahan, sehingga orang lain mengira bahwa ia selalu senang.” 

(Imam Syafi'i) 

“Nasib memang diserahkan kepada manusia untuk digarap, tetapi takdir harus 

ditandatangani di atas materai dan tidak boleh digugat kalau nanti terjadi apa-apa, 

baik atau buruk.” 

(Sapardi Djoko Damono) 

Maka sesungguhnya bersama kesulitan itu ada kemudahan. Sesungguhnya 

bersama kesulitan itu ada kemudahan. 

(QS Al Insyirah 5-6) 
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“Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan kesanggupannya.” 

(QS Al Baqarah 286) 

“Sesungguhnya Allah tidak akan mengubah keadaan suatu kaum, sebelum mereka 

mengubah keadaan diri mereka sendiri.” 

(QS Ar Rad 11) 

“Jangan pergi mengikuti kemana jalan akan berujung. Buat jalanmu sendiri dan 

tinggalkanlah jejak.” 

(Ralph Waldo Emerson)   

“perjalanan seribu mil dimulai dengan satu langkah” 

(Lao Tzu) 

  “Jika bukan yang terbaik setidaknya bukanlah yang terburuk” 

(Dewi Rahayu) 

“Lihatlah tantangan sebagai ujian dan lihatlah masalah sebagai teguran” 

(Nola Yuni Safira) 

“Tidak ada yang sia-sia selagi kamu melangitkan doa dan mengusahakannya” 

(Jelis Santyka) 

“Biar ngga senang yang penting ngga sedih” 

(Fitriya) 

“Semua butuh waktu, menghargai sebuah proses adalah hal terbaik yang bisa kita 

lakukan” 

(Penulis) 

“Aamiin” 

(Penulis) 
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KRITIK SOSIAL DALAM ANTOLOGI CERPEN MATA YANG ENAK 

DIPANDANG KARYA AHMAD TOHARI DAN IMPLIKASINYA 

TERHADAP PEMBELAJARAN BAHASA INDONESIA 

ABSTRAK 

Tujuan dari penelitian ini untuk mendeskripsikan kritik sosial dalam antologi 

cerpen Mata yang Enak Dipandang karya Ahmad Tohari dan implikasinya 

terhadap pembelajaran Bahasa Indonesia. Metode penelitian yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah kualitatif. Data yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah kutipan-kutipan yang berkenaan dengan kritik sosial dalam antologi cerpen 

Mata yang Enak Dipandang. Teknik yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

teknik analisis isi. Hasil dari penelitian ini, yaitu dua data kritik sosial terhadap 

masalah kemiskinan, satu data kritik sosial terhadap masalah kejahatan, tiga data 

kritik sosial terhadap masalah disorganisasi keluarga, satu data kritik sosial 

terhadap masalah generasi muda dalam masyarakat modern, dua data kritik sosial 

terhadap masalah pelanggaran norma-norma masyarakat. Implikasi terhadap 

pembelajaran Bahasa Indonesia, peserta didik dapat memahami informasi dan 

menemukan nilai-nilai kehidupan dalam cerita pendek. Kritik sosial yang 

terkandung dalam antologi cerpen Mata yang Enak Dipandang karya Ahmad 

Tohari ini dapat memahami masalah-masalah sosial yang terjadi di lingkungan 

masyarakat. 

Kata kunci: Kritik sosial, cerpen, pembelajaran. 
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SOCIAL  CRITICISM IN THE ANTHOLOGY OF SHORT STORIES 

MATA YANG ENAK DIPANDANG BY AHMAD TOHARI AND ITS 

IMPLICATIONS FOR LEARNING INDONESIAN 

ABSTRACT 

The purpose of this research is to describe social criticism in the anthology of 

short stories Mata Yang Enak Dipandang by Ahmad Tohari and its implications 

for learning Indonesian. The research method used in this research is qualitative. 

The data used in this study are quotations relating to social criticism in the 

anthology of the short story Mata Yang Enak Dipandang. The technique used in 

this research is content analysis technique. The results of this study, namely two 

data on social criticism of the problem of poverty, one data on social criticism of 

the problem of crime, three data on social criticism of the problem of family 

disorganization, one data on social criticism of the problem of the younger 

generation in modern society, two data on social criticism of the problem of 

crime. societal norms. The implications for learning Indonesian, students can 

understand information and find the values of life in short stories. The social 

critique contained in the anthology of the short story Mata Yang Enak Dipandang 

by Ahmad Tohari can understand social problems that occur in the community.  

Keywords: social criticism, short stories, learning 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Pendahuluan 

Dalam sastra, banyak hal-hal yang dapat dipelajari seperti fenomena yang 

terjadi di masyarakat termasuk konflik antara kehidupan manusia, berbagai latar, 

dan kritik yang akan disampaikan oleh pengarang. Selain itu, karya sastra harus 

mampu membongkar kebobrokan nilai-nilai sosial, kemanusiaan, dan kesenjangan 

dalam masyarakat sehingga dapat mengubah pola pikir pembaca dalam 

menghadapi fenomena sosial. Melihat adanya masalah-masalah sosial yang terjadi 

dimasyarakat tersebut membuat sastrawan menaruh perhatian terhadap masalah-

masalah itu untuk menyampaikan pendapat ataupun kritik. Oleh karena itu, umum 

bagi karya sastra untuk dituangkan dalam bentuk kritik yang mengungkapkan 

penyimpangan dalam masyarakat (Hasibuan et al., 2021). 

Kritik sosial dalam karya sastra menandakan besarnya pengaruh suatu 

kondisi sosial terhadap pengarang sehingga karya tersebut sangat mencerminkan 

kondisi masyarakat.. Menurut Bagiya et al (2018), Kritik tidak dimaksudkan 

untuk meruntuhkan sesuatu melainkan untuk memperbaiki hal yang dianggap 

tidak sesuai dan akhirnya mendapatkan kemajuan. Kritik sosial dalam karya sastra 

merupakan penonjolan dari sesuatu yang terjadi dalam kehidupan masyarakat, 

bahwa kritik biasanya memiliki beberapa aspek sejarah, sosial budaya, ekonomi, 

politik, dan lain-lain. Nurgiyantoro (2018) berpendapat bahwa kritik adalah 

evaluasi dan analisis dalam segi bentuk dan isi melalui proses 

mempertimbangkan, mengevaluasi, dan memutuskan. Kritik sosial juga muncul 

berdasarkan keprihatinan penulis terhadap ketimpangan sosial sehingga dapat 

menimbulkan masalah di masyarakat.  

Penulis dapat mewujudkan kritik berupa karakter yang dibuat di dalam 

suatu karya sastra yang menggambarkan suatu realitas sosial, salah satunya 

cerpen. Menurut Ramonalisa et al (2017), cerpen adalah salah satu bentuk karya 

sastra yang mendeskripsikan sebuah kisah atau cerita fiktif mengenai kehidupan 

manusia melalui tulisan. Sejalan dengan pendapat Ramonalisa, Nurgiyantoro 



2 

 

(2018) mengatakan bahwa cerpen yang baik hanya menceritakan bagian-bagian 

yang dianggap penting dan tidak menceritakan dengan panjang lebar, karena hal 

tersebut dapat membuat pembaca menjadi jenuh. Cerpen cenderung lebih singkat, 

padat dan langsung pada tujuannya Oleh karena itu, peneliti mengangkat cerpen 

yang memiliki permasalahan sosial yang terjadi di dalam masyarakat untuk 

diteliti. 

Salah satu pengarang yang banyak mengangkat fenomena kehidupan sosial 

ke dalam karya sastra yaitu Ahmad Tohari. Ahmad Tohari merupakan budayawan 

berkebangsaan Indonesia dan sastrawan yang sering mengkritisi pemeritahan. 

Karyanya banyak mengangkat kritik sosial dan tatanan hidup masyarakat sosial. 

Ahmad Tohari memiliki beberapa penghargaan yaitu cerpen berjudul Jasa-jasa 

buat Sanwirya memperoleh hadiah Harapan Sayembara Cerpen Kincir Emas 

Radio Nederland Wereldomroep (1977); novel Di Kaki Bukit Cibalak 

memenangkan hadiah Sayembara Penulisan Roman oleh Dewan Kesenian Jakarta 

1979; novel Kubah yang mendapatkan penghargaan fiksi terbaik oleh Yayasan 

Buku Utama 1986; dan yang terakhir novel yang berjudul Berkisar Merah yang 

meraih Hadiah Sastra ASEAN tahun 1995. Salah satu karyanya yang berkesan 

dan monumental, Ronggeng Dukuh Paruh, novelnya diterbitkan dalam berbagai 

bahasa dan diangkat dalam film layar lebar berjudul Sang Penari yang liris pada 

tahun 2011. Cerita-cerita pendek Ahmad Tohari pun mempunyai ciri khas 

tersendiri dan memiliki nilai lebih sehingga banyak dimuat di berbagai media. 

Ahmad Tohari  selalu mengangkat cerita kehidupan kalangan bawah atau 

masyarakat kecil dengan lika-liku permasalahan sosial yang ada di masyarakat. 

Salah satunya yaitu antologi cerpen Mata yang Enak Dipandang yang ditulis 

Ahmad Tohari dari tahun 1983 hingga 1997.  

Permasalahan sosial dalam antologi cerpen Mata yang Enak Dipandang 

telihat pada penggalan-penggalan cerpen, contohnya pada cerpen yang berjudul 

Daruan. 

“sudah sekian lama Daruan tersiksa oleh ketidakmampuan memberi nafkah 

kepada istri dan anaknya. Sebaliknya, Daruan malah sudah sekian lama 
hidup menjadi tanggungan istrinya yang membuka warung di depan 

rumah.” (Tohari, 2019) 
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Penggalan cerpen di atas menunjukkan kritik sosial terhadap masalah 

kemiskinan  berupa pengangguran. Tokoh Daruan digambarkan tidak memiliki 

pekerjaan dan tidak dapat memberikan nafkah keluarganya merupakan bukti 

bahwa tokoh Daruan adalah seorang pengangguran. Hal ini sejalan dengan 

pendapat Soekanto (2018:319), ketika seseorang berada dalam kemiskinan, 

mereka tidak dapat memelihara diri mereka sendiri dengan cara yang sesuai 

dengan standar hidup kelompok dan juga tidak dapat memanfaatkan sumber daya 

mental dan fisik kelompok. Penggalan cerpen di atas juga menggambarkan bahwa 

tokoh Daruan menjadi tanggungan istrinya, padahal Daruan adalah kepala 

keluarga. Hal tersebut menggambarkan kritik sosial terhadap masalah 

disorganisasi keluarga. sesuai dengan pendapat Soekanto (2018:324) bahwa 

seorang ibu turut mencari penghasilan karena penghasilan ayah atau kepala 

keluarga tidak dapat mencukupi kebutuhan sehari-hari.  

Bukan hanya masalah kemiskinan, dalam antologi cerpen Mata yang Enak 

Dipandang  karya Ahmad Tohari menggambarkan permasalahan sosial yang 

istimewa dan menarik untuk dikaji lebih mendalam. Hal ini menjadi dasar peneliti 

untuk mengkaji antologi cerpen Mata yang Enak Dipandang dengan kajian 

sosiologi sastra dan hasilnya dapat dimanfaatkan sebagai bahan ajar teks cerpen di 

SMA. Tidak hanya itu,  peneliti mengambil  antologi cerpen tersebut karena 

memiliki keistimewaan sendiri dalam penggambaran isi ceritanya. Antologi 

cerpen tersebut banyak mengandung permasalahan sosial yang dideskripsikan 

dengan makna kiasan tertentu sehingga dapat membangkitkan daya nalar 

pembaca.  

Antologi cerpen Mata yang Enak Dipandang karya Ahmad Tohari 

memuat lima belas cerita pendek, yaitu Bila Jebris Ada di Rumah Kami;Penipu 

yang Keempat; Mata yang Enak Dipandang; Akhirnya Karsim Menyebrang 

Jalan; Daruan; Kang Sarpin Minta Dikebiri; Warung Panajem; Paman Doblo 

Merobek Layang-layang; Pemandangan Perut; Sayur Bleketepuk; Rusmi Ingin 

Pulang; Salam dari Penyangga Langit; Dawir, Turah dan Totol; Harta 

Gantungan; Bulan Kuning Sudah Tenggelam. Dari lima belas cerpen tersebut, 

peneliti hanya memilih lima cerpen yang akan dijadikan bahan penelitian, yaitu 
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(1) Mata yang Enak Dipandang, (2) Daruan, (3) Penipu yang Keempat, (4) 

Warung Penajem, (5) Rusmi Ingin Pulang. Kelima cerpen tersebut dipilih karena 

memuat kritik sosial lebih dominan dibanding cerpen-cerpen yang lainnya dan 

dinilai cocok untuk kategori anak SMA, baik dari segi bahasa maupun tema cerita. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka rumusan penelitian yang akan 

dilakukan pada penelitian ini sebagai berikut. 

1. Bagaimana kritik sosial yang terkandung dalam antologi cerpen Mata yang 

Enak Dipandang karya Ahmad Tohari? 

2. Bagaimana implikasi terhadap pembelajaran Bahasa Indonesia pada 

antologi cerpen Mata yang Enak Dipandang karya Ahmad Tohari? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah tersebut, maka tujuan penelitian yang akan 

dilakukan pada penelitian ini sebagai berikut. 

1. Untuk mendeskripsikan kritik sosial dalam antologi cerpen Mata yang Enak 

Dipandang karya Ahmad Tohari. 

2. Untuk mengetahui implikasi terhadap pembelajaran Bahasa Indonesia pada 

antologi cerpen Mata yang Enak Dipandang karya Ahmad Tohari. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah dan tujuan penelitian, maka manfaat 

penelitian ini sebagai berikut. 

1.4.1 Manfaat Teoretis 

Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai referensi dalam pengembangan 

ilmu kesusastraan terutama mengenai kajian sosiologi sastra dan implikasinya 

terhadap pembelajaran Bahasa Indonesia. 

1.4.2 Manfaat Praktis 

Penelitian ini dapat dimanfaatkan oleh guru sebagai alternatif bahan ajar 

teks cerpen di SMA dan bermanfaat bagi siswa sehingga dapat memberikan 
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wawasan terkait fakta-fakta sosial di masyarakat yang ada pada antologi cerpen 

Mata yang Enak Dipandang karya Ahmad Tohari. Selanjutnya, penelitian ini 

dapat memberikan wawasan kepada pembaca mengenai kajian soiologi sastra dan 

dapat dijadikan sebagai acuan penelitian selanjutnya. 
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